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Article Info Abstrak 

Article History Ekosistem mangrove Indonesia telah mengalami penurunan signifikan akibat alih 

fungsi lahan, kehilangan sekitar 40% dalam tiga dekade terakhir, sehingga 

evaluasi rehabilitasi menjadi sangat penting untuk pemulihan pesisir yang efektif. 

Penelitian ini menganalisis pertumbuhan dan kelulushidupan bibit Rhizophora sp. 

yang direhabilitasi di Pulau Kaung, Kecamatan Buer, Kabupaten Sumbawa, dari 

Desember 2025-Maret 2026. Sebanyak 600 bibit (20% dari 3.000 yang ditanam) 

diamati sebanyak tujuh kali menggunakan survei deskriptif-analitik dengan 

pengambilan sampel acak sederhana. Parameter yang diamati meliputi tinggi, 

jumlah daun, kondisi akar, tingkat kelulushidupan serta faktor lingkungan seperti 

suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, substrat, dan pasang surut. Hasil penelitian 

menunjukkan tinggi rata-rata bibit meningkat dari 75,73 cm menjadi 84,66 cm, 

dengan pertumbuhan mutlak sebesar 8,93 cm dan pertumbuhan harian tertinggi 

0,15 cm/hari. Jumlah daun stabil pada 7 helai setelah mengalami penurunan awal 

akibat tekanan lingkungan. Tingkat kelulushidupan akhir mencapai 71,33%, 

melampaui standar nasional (≥70%), yang mengindikasikan keberhasilan 

rehabilitasi. Kondisi lingkungan, yaitu suhu 27-29°C, salinitas 20-30 ppt, pH 7,0-

7,6, oksigen terlarut 5,0-6,4 mg/L, substrat pasir berlumpur, dan pola pasang 

surut harian berada dalam kisaran optimal untuk pertumbuhan mangrove. 

Temuan ini membuktikan bahwa kondisi ekosistem Pulau Kaung mendukung 

keberhasilan rehabilitasi Rhizophora sp. dan dapat dijadikan acuan perencanaan 

rehabilitasi mangrove di kawasan pesisir serupa. 
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PENDAHULUAN  

Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memiliki peranan penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan, seperti menahan abrasi pantai, menyimpan karbon, dan menjadi 

habitat biodiversitas laut (Kusmana dan Rifana, 2023). Keberadaan ekosistem mangrove juga 

berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim melalui kemampuannya menyimpan karbon dalam 

jumlah besar yang dikenal sebagai blue carbon, sehingga rehabilitasi mangrove menjadi strategi 

penting global untuk konservasi dan adaptasi iklim (Rahman et al., 2024). 

Pada saat ini, Indonesia menghadapi tekanan kerusakan mangrove yang serius akibat alih 

fungsi lahan menjadi tambak, permukiman, dan perkebunan, sehingga dalam kurun waktu tiga 

dekade terakhir Indonesia diperkirakan kehilangan sekitar 40 persen luas hutan mangrovenya 

(Simbolon et al., 2024). Tingginya laju kerusakan tersebut mendorong pemerintah dan berbagai 

pemangku kepentingan untuk menggalakkan program rehabilitasi mangrove secara masif, 

termasuk melalui keterlibatan aktif masyarakat lokal sebagai kunci keberhasilan pemulihan 

ekosistem pesisir yang berkelanjutan (Sudrajat et al., 2023). 

Rhizophora sp. merupakan salah satu jenis mangrove dominan yang sering digunakan 
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dalam proyek rehabilitasi di kawasan tropis karena kemampuannya beradaptasi terhadap kondisi 

pasang surut, variasi salinitas, dan beragam tipe substrat pantai, sehingga menjadi pilihan utama 

dalam upaya restorasi mangrove (Bahri et al., 2024). Di Pulau Kaung, Sumbawa, Nusa Tenggara 

Barat, pemilihan lokasi penanaman mangrove dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi 

lingkungan yang sesuai, seperti daerah berlumpur yang tergenang air saat pasang surut, serta 

pengumpulan bibit dari pohon induk yang sehat, dengan melibatkan masyarakat lokal sebagai 

mitra aktif mulai dari pembibitan hingga pemantauan pertumbuhan guna membangun rasa 

memiliki dan keberlanjutan konservasi (Nurwahidah et al., 2025). 

Pertumbuhan dan kelulushidupan bibit mangrove merupakan indikator utama 

keberhasilan rehabilitasi yang memerlukan evaluasi menyeluruh agar program konservasi dapat 

memberikan hasil optimal. Keberhasilan rehabilitasi dinyatakan tercapai apabila tingkat 

kelulushidupan bibit mencapai atau melebihi 70% sesuai Peraturan Menteri Kehutanan No. 

P.70/Menhut-II/2008. Namun, tingkat kelulushidupan bibit di lapangan seringkali masih berada 

di bawah ambang tersebut, berkisar antara 22% hingga lebih dari 70% tergantung lokasi dan 

perawatan (Farhaby dan Anwar, 2021). Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 

abiotik, baik fisika maupun kimia meliputi suhu, salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, dan jenis 

substrat yang secara langsung menentukan kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan bibit 

mangrove (Kusuma dan Hasani, 2023), sehingga pemantauan rutin yang mencakup pengukuran 

tinggi tanaman, jumlah daun, kondisi akar, serta penghitungan survival rate menjadi langkah 

yang tidak dapat diabaikan (Nurwahidah et al., 2025). 

Meskipun program rehabilitasi mangrove di Pulau Kaung telah berjalan, data empiris 

mengenai pertumbuhan dan kelulushidupan bibit Rhizophora sp. secara spesifik di lokasi ini 

masih terbatas, padahal informasi tersebut sangat dibutuhkan sebagai dasar evaluasi dan 

penyesuaian strategi restorasi yang adaptif terhadap kondisi lokal (Nurfadilah et al., 2024). 

Berbeda dari kajian sebelumnya yang bersifat umum dan tidak mengaitkan kondisi lingkungan 

secara langsung dengan performa bibit, penelitian ini secara khusus mendokumentasikan 

pertumbuhan dan kelulushidupan bibit Rhizophora sp. secara kuantitatif di Pulau Kaung dengan 

mengintegrasikan parameter lingkungan spesifik lokasi sebagai variabel pendukung analisis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif tersebut, yang kajian kuantitatifnya 

masih sangat terbatas untuk kawasan Pulau Kaung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan bibit mangrove Rhizophora sp. di 

Pulau Kaung sebagai landasan rekomendasi pengelolaan rehabilitasi mangrove yang 

berkelanjutan dan adaptif berbasis data lokasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Kaung, Kecamatan Buer, Kabupaten Sumbawa, 

Nusa Tenggara Barat. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu kawasan pesisir yang 

menjadi sasaran program rehabilitasi ekosistem mangrove pada tahun 2025, mengingat kondisi 
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vegetasi mangrove di wilayah tersebut mengalami degradasi akibat tekanan lingkungan dan 

aktivitas antropogenik. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 

hingga Maret 2026. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pulau Kaung, Kecamatan Buer, Kabupaten Sumbawa 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi mistar/penggaris (mengukur tinggi bibit), termometer 

(suhu), pH meter (pH tanah/air), refraktometer (salinitas), DO meter (oksigen terlarut), kamera 

(dokumentasi), dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit mangrove 

Rhizophora sp. yang telah ditanam pada program rehabilitasi ekosistem pesisir di Pulau Kaung, 

Kecamatan Buer, Kabupaten Sumbawa pada tahun 2025. 

Prosedur Penelitian 

a. Penentuan Sample Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survei lapangan (field survey research) yang bersifat 

deskriptif-analitik. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap kondisi eksisting bibit 

mangrove tanpa manipulasi variabel, menggunakan metode simple random sampling (SRS). 

Total 3.000 bibit yang ditanam, sebanyak 20% (600 bibit) dipilih secara acak sebagai sampel 

sehingga setiap individu memiliki peluang yang sama untuk diamati dan hasil pengamatan dapat 

mewakili populasi. Data dikumpulkan melalui pengukuran periodik setiap dua minggu sekali 

sebanyak tujuh kali pengamatan. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur jarak dari pangkal 

batang hingga ujung daun tertinggi menggunakan mistar dengan satuan sentimeter (cm). Jumlah 

daun dihitung secara manual dengan menghitung seluruh helai daun yang terbuka sempurna pada 

setiap bibit. Kondisi akar diamati secara visual di lapangan berdasarkan jumlah dan panjang akar 

tunjang yang terbentuk pada setiap bibit. Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara 
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langsung di lapangan meliputi suhu air diukur menggunakan termometer digital (°C), salinitas 

diukur menggunakan refraktometer yang dikalibrasi dengan akuades sebelum penggunaan (ppt), 

pH diukur menggunakan pH meter yang dikalibrasi dengan larutan buffer standar pH 4 dan pH 7, 

serta oksigen terlarut (DO) diukur menggunakan DO meter pada pagi hari (mg/L). Substrat 

diidentifikasi secara visual di lapangan berdasarkan tekstur dan warna sedimen, meliputi kategori 

berlumpur, berpasir, atau campuran (pasir berlumpur/muddy sand dan lumpur berpasir/sandy 

mud), mengacu pada karakteristik fraksi sedimen yang umum digunakan dalam kajian ekosistem 

mangrove (Ardang et al., 2023). Data pasang surut diperoleh secara sekunder melalui Badan 

Informasi Geospasial (BIG) yang mencakup pola pasang surut harian di lokasi penelitian. 

Seluruh kegiatan pengamatan didokumentasikan menggunakan kamera sebagai data pendukung. 

Data kondisi cuaca ekstrem, termasuk kejadian badai dan angin kencang, diperoleh 

secara sekunder dari catatan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun 

Sumbawa sebagai data pendukung untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

mortalitas bibit selama periode penelitian. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis menggunakan metode deskriptif dan 

statistik. Data parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai 

hasil pengukuran di lapangan terhadap baku mutu dan kisaran optimal yang dipersyaratkan bagi 

pertumbuhan bibit mangrove Rhizophora sp. Hasil perbandingan tersebut selanjutnya dikaitkan 

dengan pola pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan bibit selama masa penelitian guna 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh kondisi lingkungan terhadap 

keberhasilan rehabilitasi. Analisis statistik digunakan untuk menghitung laju pertumbuhan, 

pertumbuhan mutlak, dan tingkat kelulushidupan bibit mangrove. Adapun rumus yang digunakan 

dalam analisis data adalah sebagai berikut. 

Laju pertumbuhan (Growth Rate) dihitung menggunakan rumus: 

   
     

 
                                                                                    (1) 

Keterangan:  

h0 = tinggi awal pengamatan (cm) 

ht = tinggi akhir pengamatan (cm) 

t   = waktu pengamatan (hari)  

Pertumbuhan mutlak dihitung menggunakan rumus: 

                                                                                           (2)  

Keterangan:  

X0 = tinggi awal (cm) 

Xt  = tinggi akhir pengamatan (cm)   
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  Tingkat kelulushidupan (Survival Rate) dihitung menggunakan rumus:  

   (
                                        

                              
)                                      (3)        

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pertumbuhan Bibit Mangrove Rhizophora sp. 

Pertumbuhan merupakan suatu proses perubahan ukuran organisme yang bersifat 

irreversible, mencerminkan kemampuan adaptasi dan respons fisiologis tanaman terhadap 

kondisi lingkungannya. Pada bibit mangrove, pertumbuhan umumnya diukur melalui 

peningkatan tinggi tanaman, penambahan jumlah daun, serta perkembangan sistem perakaran. 

Pemantauan pertumbuhan bibit secara berkala meliputi tinggi bibit, kondisi akar dan jumlah 

daun yang merupakan indikator penting dalam mengevaluasi keberhasilan program rehabilitasi 

ekosistem mangrove, karena menggambarkan sejauh mana bibit mampu beradaptasi dan 

berkembang di habitat barunya (Maulana et al., 2022).  

 
Gambar 2. Tinggi rata-rata bibit mangrove Rhizopora sp. per pengamatan 
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Gambar 3. Laju Pertumbuhan (cm/hari) dan pertumbuhan mutlak (cm) bibit mangrove 

Rhizopora sp. per pengamatan 

Berdasarkan Gambar 2 dan Gambar 3, tinggi rata-rata bibit mangrove Rhizophora sp. 

menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode penelitian, yakni dari 75,73 cm 

pada pengamatan ke-1 hingga 84,66 cm pada pengamatan ke-7. Pertumbuhan mutlak 

keseluruhan yang tercatat adalah 8,93 cm dalam 84 hari, yang mencerminkan laju pertumbuhan 

yang cukup baik pada fase pembibitan awal mangrove. Sebagai perbandingan, Hamdan et al. 

(2026) melaporkan pertumbuhan mutlak Rhizophora apiculata berkisar 27-31 cm selama 180 

hari pengamatan, atau setara dengan rata-rata 0,15-0,17 cm/hari, sehingga nilai pertumbuhan 

harian dalam penelitian ini  berada dalam kisaran yang relevan. 

Laju pertumbuhan harian menunjukkan pola peningkatan yang progresif dari pengamatan 

ke-2 hingga mencapai puncaknya pada pengamatan ke-5, kemudian menurun pada pengamatan 

ke-6 dan sedikit meningkat kembali pada pengamatan ke-7. Pola peningkatan pada fase awal ini 

sesuai dengan karakteristik pertumbuhan bibit mangrove yang berasal dari propagul. Anggara et 

al. (2025) menyatakan bahwa fase semai awal mangrove umumnya ditandai oleh pertumbuhan 

batang yang relatif lambat karena alokasi energi diprioritaskan untuk pembentukan sistem 

perakaran dan daun. Perlambatan laju pertumbuhan setelah pengamatan ke-5 kemungkinan 

merupakan respons fisiologis bibit yang memasuki fase adaptasi lanjutan, sejalan dengan temuan 

Genaro (2023) bahwa pertumbuhan bibit Rhizophora apiculata sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan di lokasi tumbuh, termasuk ketersediaan unsur hara dan intensitas cahaya. 

Peningkatan salinitas pada pengamatan ke-7 berdampak pada penurunan laju 

pertumbuhan tinggi bibit, yang menunjukkan bahwa salinitas tinggi berpengaruh mengahmbat 

pertumbuhan. Hal ini konsisten dengan laporan Nurmalasari et al. (2024) melaporkan bahwa 

peningkatan salinitas berdampak negatif terhadap morfometrik Rhizophora mucronata. Kisaran 

salinitas optimal bagi pertumbuhan mangrove adalah 10-30 ppt; kadar di luar kisaran tersebut 

dapat memengaruhi tekanan osmosis dan menghambat pertumbuhan (Kusuma & Hasani, 2023). 

Selain salinitas, suhu perairan juga berperan sebagai faktor pembatas dengan kisaran optimal 

untuk Rhizophora sp. antara 26-28°C (Nurfadilah et al., 2024). Fluktuasi kedua faktor abiotik ini 

selama periode penelitian dapat menjadi salah satu penyebab variasi pertumbuhan yang teramati, 

termasuk penurunan laju pertumbuhan pada pengamatan ke-6. 

Jenis substrat turut berkontribusi terhadap keberhasilan pertumbuhan bibit. Nurfadilah et 

al. (2024) menunjukkan bahwa substrat berlumpur memberikan kondisi tumbuh yang lebih 

optimal bagi bibit Rhizophora sp. dibandingkan substrat berpasir. Hal ini diperkuat oleh Usman 

et al. (2022) yang menegaskan bahwa kondisi substrat dan kualitas lingkungan lokasi tumbuh 

secara nyata memengaruhi laju pertumbuhan bibit Rhizophora apiculata, dengan hasil terbaik 

diperoleh pada kombinasi media tanam dan kondisi lingkungan yang lebih mendukung 

pertumbuhan propagul.. Oleh karena itu, optimalisasi kondisi lingkungan selama masa 

pembibitan merupakan faktor krusial yang perlu diperhatikan untuk mendukung pertumbuhan 

bibit mangrove yang konsisten dan optimal. 
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Jumlah daun merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan dan status 

pertumbuhan bibit mangrove, karena daun merupakan organ utama fotosintesis yang 

menentukan kemampuan produksi biomassa tanaman. Salinitas pada sedimen tempat tumbuhnya 

Rhizophora sp. sangat memengaruhi kondisi daun, di mana hipersalinitas dapat mengubah proses 

fotosintesis dan hidraulik tanaman (Sánchez et al., 2021). 

 
 Gambar 4. Jumlah daun rata-rata bibit mangrove Rhizophora sp. 

Berdasarkan Gambar 4, jumlah helai daun rata-rata bibit mangrove Rhizophora sp. pada 

pengamatan ke-1 adalah 9 helai, kemudian mengalami penurunan bertahap menjadi 7 helai pada 

pengamatan ke-3, dan relatif stabil pada angka 7 helai hingga pengamatan ke-7. Penurunan 

jumlah daun 7 helai per bibit pada fase pembibitan usia 3-4 bulan tergolong dalam kisaran 

normal untuk Rhizophora sp. di kondisi lapangan, sebagaimana dilaporkan oleh Kimera et al., 

(2024) bahwa jumlah pasang daun aktif pada bibit Rhizopora mucronata usia setara berkisar 3-5 

pasang (6-10 helai), dengan nilai tengah sekitar 7 helai di bawah kondisi salinitas sedang. 

Penurunan jumlah daun pada pengamatan awal kemungkinan berkaitan dengan adanya 

tekanan lingkungan yang menyebabkan sebagian daun rontok atau mengalami kerusakan 

morfologis, termasuk klorosis yang merupakan tanda awal stres fisiologis akibat fluktuasi 

kondisi abiotik pada fase awal penanaman. Stabilisasi jumlah daun pada 7 helai menunjukkan 

bahwa bibit telah berhasil beradaptasi dan mampu mempertahankan kapasitas fotosintesisnya. 

Jumlah daun yang stabil dapat diinterpretasikan sebagai adaptasi fisiologis untuk 

menyeimbangkan kehilangan air melalui transpirasi dengan kapasitas akar menyerap air dari 

substrat berlumpur berpasir (Ahmed et al., 2022). 

Kondisi akar merupakan salah satu indikator penting dalam mengevaluasi kesehatan bibit 

mangrove, khususnya terkait kemampuan adaptasi akar tunjang (prop root) Rhizophora sp. 

terhadap kondisi substrat yang anaerob. Nurmalasari et al., (2024) menyatakan bahwa perubahan 

parameter salinitas, suhu, pH, dan DO secara langsung memengaruhi morfometrik dan vitalitas 

organ tumbuhan mangrove termasuk sistem perakaran. 
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Gambar 5. Kondisi akar bibit mangrove Rhizophora sp. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada pengamatan ke-1, sebanyak 578 bibit 

(96,3%) memiliki kondisi akar sehat, sedangkan 22 bibit (3,7%) menunjukkan kondisi akar tidak 

sehat. Pada pengamatan ke-2, jumlah bibit dengan kondisi akar tidak sehat meningkat menjadi 

51 bibit (8,5%), yang diduga berkaitan dengan tekanan mekanis akibat kondisi hidrodinamika 

ekstrem. Berdasarkan data BMKG Stasiun Sumbawa, tercatat kejadian angin kencang dengan 

kecepatan rata-rata 35-42 km/jam dan hujan lebat pada periode 27-29 Desember 2025, yang 

bertepatan dengan interval pengamatan ke-2, serta badai lokal pada 11-12 Januari 2026 yang 

bertepatan dengan pengamatan ke-3. Memasuki pengamatan ke-3 dan ke-4, kondisi akar tidak 

sehat mulai menurun, dan mulai pengamatan ke-4 seluruh bibit yang masih hidup menunjukkan 

kondisi akar sehat. Namun demikian, bibit yang mengalami kematian akibat pembusukan akar 

(root rot) pada pengamatan ke-5 dan ke-6 umumnya dipicu oleh kombinasi kondisi hipoksia 

pada substrat, akumulasi sedimen berlebih, serta tekanan osmotik akibat salinitas tinggi (Radja et 

al., 2023). Berkembangnya akar tunjang yang sehat pada 428 bibit (71,3%) yang bertahan hingga 

pengamatan ke-7 merupakan indikasi positif keberhasilan rehabilitasi. Kondisi ini mencerminkan 

kemampuan adaptasi Rhizophora sp. terhadap substrat berlumpur berpasir di kawasan intertidal 

setempat. Utomo et al. (2025) melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik, kimia, dan hayati 

mampu meningkatkan kelangsungan hidup bibit mangrove di lokasi intertidal melalui penguatan 

sistem perakaran dan optimalisasi serapan hara. 

Kelulushidupan (Survival Rate) Bibit Mangrove Rhizophora sp. 

Kelulushidupan atau survival rate merupakan persentase bibit yang masih hidup pada 

akhir pengamatan dibandingkan dengan jumlah total bibit yang diamati pada awal penelitian. 

Parameter ini merupakan indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan program rehabilitasi 

mangrove, di mana program rehabilitasi dinyatakan berhasil apabila tingkat kelulushidupan bibit 

mencapai atau melebihi 70% (Kementerian Kehutanan Republik Indonesia, 2008). 
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Gambar 6.  Survival rate bibit mangrove Rhizophora sp. 

Survival rate bibit mangrove Rhizophora sp. mengalami penurunan progresif dari 100% 

pada pengamatan ke-1 menjadi 71,33% pada pengamatan ke-6 dan ke-7. Kematian bibit mulai 

tercatat secara signifikan pada pengamatan ke-2 (35 bibit mati, SR 94,17%), kemudian 

meningkat tajam pada pengamatan ke-3 bersamaan dengan peristiwa badai dan angin kencang 

berdasarkan data BMKG. Kematian terbanyak terjadi antara pengamatan ke-4 dan ke-5, di mana 

jumlah bibit yang mati bertambah 54 bibit dalam satu periode dua minggu, menyebabkan 

survival rate turun dari 85,67% menjadi 76,67%. Stabilitas survival rate pada 71,33% selama 

dua periode terakhir mengindikasikan bahwa bibit yang tersisa telah beradaptasi dengan baik. 

Hasil ini dapat dibandingkan dengan beberapa penelitian serupa. Labuga et al. (2023) 

melaporkan tingkat keberhasilan rehabilitasi Rhizophora apiculata di kawasan Manawa, 

Gorontalo, mencapai 79,51%, yang dikategorikan berhasil sesuai Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (≥75%). Makaruku dan Aliman (2019) menemukan tingkat keberhasilan 

hidup Rhizophora mucronata di Desa Piru, Seram Barat, hanya 13,5-40,5%, yang tergolong 

kurang berhasil akibat kondisi substrat pasir dan faktor gangguan manusia yang tinggi. Farhaby 

dan Anwar (2021) yang melaporkan variasi 27-81% di lahan bekas tambang timah Bangka, maka 

nilai 71,33% di Pulau Kaung berada pada kisaran menengah ke atas. Perlu dicatat bahwa 

perbandingan lintas lokasi harus mempertimbangkan perbedaan kondisi substrat, pola pasang 

surut, dan intensitas gangguan antropogenik yang signifikan antar lokasi tersebut.  

Penurunan survival rate selama penelitian dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, 

gangguan badai dan angin kencang yang terdokumentasi dari data BMKG menyebabkan 

pencabutan bibit dari substrat dan kerusakan sistem akar pada pengamatan ke-2 dan ke-3. Kedua, 

peningkatan salinitas hingga 30 ppt pada pengamatan ke-7 menjadi faktor penekan bagi bibit 

yang belum memiliki kemampuan osmoregulasi optimal, sehingga berdampak pada penurunan 

survival rate. Ketiga, pembusukan akar yang dialami sejumlah bibit pada pengamatan ke-5 dan 

ke-6 berkontribusi terhadap kematian bibit, yang dipicu oleh kombinasi kerusakan mekanis dan 

perubahan kondisi substrat (Kholifi et al., 2021). 
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Parameter Lingkungan di Area Pertumbuhan Bibit Mangrove Rhizophora sp. 

Parameter lingkungan merupakan faktor penentu utama dalam keberhasilan pertumbuhan 

dan kelulushidupan bibit mangrove di habitatnya. Berbagai faktor fisika-kimia perairan, meliputi 

suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, substrat, dan pasang surut, saling berinteraksi secara 

kompleks dalam memengaruhi proses fisiologis dan ekologis tanaman mangrove (Lovelock et 

al., 2024; Gijsman et al., 2021). Hasil pengukuran parameter lingkungan selengkapnya disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Parameter Lingkungan di Lokasi Rehabilitasi Mangrove Pulau Kaung 

Parameter Metode Satuan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

Suhu  Termometer °C 27 27 27 28 28 28 29 

Salinitas Refraktometer ppt 22 21 20 23 24 28 30 

pH  pH meter – 7,1 7,0 7,1 7,2 7,2 7,5 7,6 

DO DO meter mg/L 5,2 5,0 5,1 5,3 5,4 6,1 6,4 

Substrat  Observasi 

Visual 

– Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Lumpur 

berpasir 

Pasang 

Surut 

Database BIG m P:1,6m 

S:0,3m 

P:1,7m 

S:0,2m 

P:1,5m 

S:0,3m 

P:1,6m 

S:0,3m 

P:1,7m 

S:0,2m 

P:1,3 m 

S:0,4 m 

P:1,4m 

S:0,5m 

Suhu di lokasi Pulau Kaung berkisar antara 27-29°C, berada dalam rentang optimal 26-

33°C untuk mangrove tropis (Amalo et al., 2025). Salinitas menjadi parameter paling dinamis 

selama penelitian, dengan rentang 20-30 ppt yang masih mendukung pertumbuhan optimal bibit 

Rhizophora sp. berdasarkan batas toleransi 10-30 ppt (Baura et al., 2024). Peningkatan salinitas 

berdampak negatif terhadap pertumbuhan tinggi bibit dan survival rate, mengkonfirmasi peran 

salinitas sebagai faktor pembatas utama selama periode penelitian. Peningkatan salinitas 

bersamaan dengan perubahan musim menyebabkan tekanan osmotik yang mengalihkan alokasi 

energi bibit dari pertumbuhan vegetatif menuju osmoregulasi (Tsabita et al., 2025). 

Nilai pH di lokasi penelitian berkisar antara 7,0-7,6, yang termasuk dalam kategori netral 

hingga sedikit basa dan sangat ideal untuk pertumbuhan bibit mangrove, karena nilai pH 6-8 

mendukung ketersediaan unsur hara esensial dan aktivitas mikroba tanah (Utomo et al., 2025). 

Nilai oksigen terlarut (DO) berkisar antara 5,0-6,4 mg/L, jauh di atas ambang batas minimal 2-4 

mg/L yang diperlukan untuk mencegah stres hipoksia pada akar bibit mangrove (Kholifi et al., 

2021). 

Substrat di seluruh lokasi penelitian secara konsisten berupa lumpur berpasir selama 

tujuh pengamatan. Jenis substrat ini sesuai untuk pertumbuhan Rhizophora sp. karena 

menyediakan stabilitas fisik dari komponen pasir dan kandungan organik dari komponen lumpur, 

sehingga memfasilitasi penetrasi akar tunjang dan penyerapan unsur hara (Masruroh dan 

Insafitri, 2020). Data pasang surut menunjukkan ketinggian air pasang berkisar antara 1,3-1,7 m 

dan air surut antara 0,2-0,5 m, sesuai bagi distribusi Rhizophora sp. di zona intertidal (Hudoyo et 

al., 2021). Secara keseluruhan, kondisi parameter lingkungan di Pulau Kaung berada dalam batas 
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yang mendukung keberhasilan rehabilitasi mangrove, sebagaimana tercermin dalam survival rate 

akhir yang melampaui ambang minimal nasional. 

 

KESIMPULAN  

Program rehabilitasi mangrove Rhizophora sp. di Pulau Kaung, Kecamatan Buer, 

Kabupaten Sumbawa dinyatakan berhasil berdasarkan pemantauan selama Desember 2025-

Maret 2026, dengan pertumbuhan tinggi total 8,93 cm, laju harian maksimum 0,15 cm/hari, 

jumlah daun stabil pada 7 helai, serta perkembangan akar tunjang yang positif mulai pengamatan 

keempat. Tingkat kelulushidupan akhir sebesar 71,33% telah melampaui ambang batas nasional 

≥70% sesuai Permenhut No. P.70/Menhut-II/2008, meskipun salinitas teridentifikasi sebagai 

faktor pembatas dominan yang secara nyata menghambat pertumbuhan vegetatif dan 

kelangsungan hidup bibit selama periode penelitian. Untuk mengoptimalkan keberhasilan 

rehabilitasi ke depan, disarankan agar perlindungan fisik dari gangguan hidrodinamika ekstrem 

diprioritaskan pada delapan minggu pertama pascatanam, pemantauan dilanjutkan minimal satu 

tahun guna menilai kestabilan pertumbuhan jangka panjang, serta kajian lanjutan mengenai 

pengaruh fluktuasi salinitas dan karakteristik substrat terhadap perkembangan perakaran perlu 

dilakukan di lokasi pesisir dengan kondisi serupa. 
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